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raja Prancis terbesar yang juga pecinta dan 
penari balet Lwis XIV, Racn~l Feuillet mewbit- 
kan sebuah buku tentang sistem pencabtan 
tari be rjudul Cho@m@ie, ou OUAtt de &rim 
la Danse. Sistem itu hanya bisa membantu 
pernbaca untuk menyimak arah gerak bagian 
tubuh. Padahal, gerak tari bukan hanya 
memerlukan ke mana arah kaki melangkah 
serta arah ke mana lengan digerakkan, 
rnelainkan juga volume geraknya, bagian 
tungkai atau kaki mana yang bergerak, 
tungkai, dan lengan diiekuk atau tidak, serta 
apakah gerak itu ada tekanannya atau tidak, 
dan sebagainya* 

BERBMUJ RlNGSl IWKJAL; TARl . 

; Sam #a& bahwa 
fungsi tan' yang paling tua adalah Wk mtuk 
kepentingan ritual. Memang, ada bebaapa 

#etapi, pda  uwmnya thfak mnunjukkan 
-m Qim msi my= -9 -- 
pebwawconw*bfBp-kan.Gurt 
%cbs dalarn bukun6 History of the Dance 
banjca mengutarakan ada chra fungsi utama 
bri, yaitu untuk tujuan-tujuan magiq dan 
sebagai tontonan. ~trlieupun &tak '-m 

tegas digambarkan, pada bagian kedua 
bukunya yang ia beri judul "Dance Througlh 
the Ages", ia membeberkan bentuk-bentuk 
tari tetap sejak Masa Prasejarah sarnpaj 
pada tengah pertama abad ke-20. Pada bab 
kedua yang be judul "Themes and Types" ia 
rnenyinggung berbagai fungsi tari. Sachs 
mengamati bahwa tari-tarian pada rnasa 
lampau pada umumnya berfungsi untuk pen@ 
abatan, untuk upacara kesuburan, unluk ini- 
siasi, untuk kematian, bahkan juga untuk 
ritual persiapan perar~g.~ 

Gerbuth Prokosch Kurath dalam sebuah 
artikelnya yang cukup menarik berjudul 
'Panorama of Dance Ethnology" rnengutara- 
k m  ada 14 h g s i  Uri dalarn kehidupan 
mthwia, yaitu (1) untuk inisiasi kedewasaan 
m k .  (2) untuk percintaan, (3) untuk per- 
dabatan, (4) untuk perkawinan, (5) untuk 

pertanian, (7) berkaitan 
n, (8) untuk perburuan 

binatang, (9) menirukgn tingkah binatang, (1 0) 
menirukan perang, (11) untuk penyernbuhan 
(12) mWs kmawe(33) beMan  dengm 
kerasukan dan (14) untuk lawakan.= Apabita 
kaa amati secara sekihs, sebagian besar dad 
Mhrngsi yang diutarakan deh Kurath adatah 
untuk kepentingan ritual, seperti untuk 
inisiasi kedewasaan, perkawinan, perbunran, 
binatang, perkawinan, penyernbuhan, 
kematian, dan kerasukan. Anthony V. Shay 
dalam tesisnya berjudul "The Function of 
Dance in Human Society" rnenjelaskan 
hanya ada enam kategori tari, yaitu (1) 
sebagai reReksi organisasi sosial; (2) sarana 
ekspresi sekuler dan ritual keagarnaan; (3) 
sebagai a k t i i  rekreasi atau hiburan; (41 
ungkapan serta kebebasan psikologis; (5) 
sebagai refleksi nilai-nilai estetis atau rnurni 
sebagai aktivitas estetis; serta (6) sebagai 
refleksi kegiatan ekonorni.' Dalarn rnemberi- 

yang berdasarkan atas fungsi 
6 &in@i$'k~ang ct3nnat 

kerena masih banyak fungsi yang tldatr 
tercakup. M. M e i l  Lowry dalarn tuiisannya 

bagi masyarakat Arnerika, antara lain: (1) 
unkrk memlnjuh citra rnasyadt Punerika 
di ' ~(2) .at& ww 





~~ TARl SEBArnI m u w  
m I B A W  

r ,  Fungsi primer k & m  adalah. @ per- 
tkmjub (teNtama tari) 

mperti dipaparkan Curt Sachs dalam 
Wkunya W9r16 Hi&ary 
bgwbentu9<wm 

 clan, m wm* naeng 
gemparkan Ercyra, yaitu Watk. Semuh, 
Waltz yang mwgjgmakan ritrne tiga- 
bts8xl@sul~t---~ang ~~ menslapat pelajaran Waltz dari 
ay henyatakanbahwa~beqmmpm 
ftengan imma Up-peremgat sangat %lit 
Welajari. Man tetapi, lama kelamaan 
ternyata menan denfdan ribm tiga-perempat 
$angat nyaman. la dengan sangat ber- 
bemangat mengatakan dwrdkian. 

F m ,  wW~-W basan t u d  ~Mo aH 
; kkdb ofccm&w& TeuQrehe.[wa&es] 

. - . .  16 

~ y a n g i s b i h h e W ~ h F M & a ~ w ~  
,1791. Tujuh tahun Wih awal Walh: m r -  
bnakan dari Stt-rg ke Prdincis pada 
W n  1790, di koasl Paris terbapat 684 
~ ~ U n R J E C u m u n y a n g m ~  
acara melantai dengan irama Waltz. 
Bukaniah pemyataan yang mngada-ada 
apabilaSachsdakmhkunyeMsWyoftb 
Dance memberikan julukan inas dari 1750 

*The @-of WMr" 

menan' bersama m@png;g. KMua w:itayah 
tersebut kbih sub menggunakan ist@ah 
kfininpn ~M$R~tqpm kmna W a  ~ p d o r a n  
etas memilIlo' matcna k & t t A  yw kumt'g 

'rneat&$mn kr-i 
rqembangan ketuk 

tnu mrig muW& ying sernub merupakan 
tan yang berfungsi sebagai hpcuafl pnidi. 
Akan Zetapi, kid jmpoqan tshh -wn&pat- 
kan stahis ymg cukup t q r t  di l@iat%rn 

seldlhrciw€km&~ 
sebagaigaipemerbh upacara@&rsaba~. Unik- 

@arm@ &nhgan 
Suban& Kamm 

Kara- mrta bebetapa wilayah d seMw- 
ny~mampu cnebuCan  s e l u r u ~ a r ~ t  
baik rn punya w v p w  Para 
pejidbat =Wmwl'' 



bahw pack 19136 saja ada-sakitar 37 juts 
musisi amatir di USA. Pads tahp ymq~ 
sama, a* 1.401 o r b  s i m ~ ~ ~  
aie2hgah jumlah orkes simfcmi @ S@UF&I 
dunk pada waktu it& yaitu 2.W W 
Jumtah itu belurn Wmawk orbs W#t@ 
para wrnuda ymg . k k m ~  hrmm-,ywg 
jumtahnya 3M) Wah. Kebixq& opqa-ada 
574 dan d i p e w n  $dSI f$36300a 
mllsik di USA, yang me- jumlirh 
dua dari perkembangan wbelum 
Dunia 11. Selain itu, tercatat a& 5,OQQ 
kelompok tea* prafesional dan &a pula 
kelornpok teat@ amatir dl 
sekdah-sekolah. J 
juga meningket talj 
termtat hanya ada 
p a d a 1 ~ a n ~ ~ o m m j a d i ~ B L l r t  
D i N e w Y w k C i k m ~ d S b a n g w l ~  
sentra seni p e w &  me@ yang dlBerS 
nama ~ ~ f o r r t r e ~ & t ~ ,  
yang ketika itu menghabiskan dana 
pembangunan sekitar 1 
Aldtirnya, Mew Yotk City 
s e b g g a i h ' m a f ~ i r n g ~ ~  
sentra stmi pertunjdmn yang paling besir di 
dUnia].= 

R.M. Soedarsono yang temrcrat 4aIamWlui- 
nya Seni Perhrnjrkrin Indonesia di Era 
e m w .  ~en~ms~edarsono,~? 
perkrnjukan bisa dibagi menjadi cfug kabegoh, 
yaitu fungsi primer dan fungsi sekqck~r. 
Soedarsono mendasari 'teori hmgd &mi 
pertunjukan' dengan mewmuskan lmhwa 
seni pertunjukan bisa disebut seb@ seJni 
pertunjukan bmna ~pwtunjukkm Bsgi 
penikmat. Dalam @e@rah a&% U@*~i8  
penikmat seni pertunjukan, yaitu penilanat 
yang 'tidakkasatmata'(sqmiparadewa, 
Tuhan, dan lablain, penikmat rmnusk4 den 
pmiimat yang dilakukan semliti deh pang 
menyajikannya. Atas dasar initah $ikgmuker- 

kan bahm fungsi primer sgrld pe 
ada tiga, yak: (1) sekgai smwm 

si estetis. m a  stmi pst 
tid*difungdkan secara primer bagi 
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warn: ~art~wi u a ~ ~ t g  ~ ~ ~ n ~ ~ r n t e m  
Yagy&areta awahryg m 
kln5 fBtGlp brtalran wwk 
kat?." 

Tem)caU W a n g  
drintis deb Gan Kam be 
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Wagner, dm lain-kh, 



Emd) not t33nmt (f4bv-b 
(yesis untuk metyhpq&an.pb 

p. 122. 
@ Periksa Fred 0. f?%ema~y, -JfP, ~ l f ~  cJi 

Aft(Singapore: Psriplus fEdmni%:, I*. 
lo R.M. Sax@-, 
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l6 sach6, p. 428. - 7 

l7 sachs, p. 427. 

20 bus, p. 3,lMlb 
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